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Abstrak  

Implementasi media lapbook dilaksanakan sebagai upaya untuk mengembangkan media sebagai sarana yang inovatif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan pancasila di sekolah dasar. Latar belakang dari penelitian 

ini adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang bersifat teoritis dan 

cenderung monoton. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan menjadi beberapa tahapan inti, yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk,, dan revisi produk. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 1 Bumi Arum. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, angket, dan observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

pengembangan menunjukkan bahwa media lapbook yang dirancang layak digunakan dalam pembelajaran dan mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi budaya daerah Indonesia. Dengan visual yang menarik dan penyajian materi 

yang interaktif, lapbook memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan media lapbook sebagai alternative media pembelajaran disekolah dasar.  

 

Kata Kunci: media pembelajaran, lapbook, pendidikan pancasila. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan jati diri siswa sebagai warga 

negara yang cinta akan tanah air, menghargai keberagaman, dan , dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Salah satu 

materi penting dalam mata  pelajaran pendidikan pancasila adalah budaya daerah Indonesia yang mengajarkan tentang kekayaan 

tradisi, adat istiadat, bahasa,, serta nilai-nilai kearifan lokal dari berbagai daerah dinusantara. Sayangnya, pembelajaran budaya 

daerah Indonesia seringkali disampaikan secara konvensional melalui metode ceramah dan media cetak yang kurang 

menarikperhatian siswa, sehingga berdampak pada rendahnya minat dan partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual, 

interaktif, dan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Media lapbook menjadi salah satu solusi inovatif 

yang dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut. Lapbook merupakan media visual berbentuk buku lipat yang dapat menyajikan 

informasi secara terstruktur dan menarik melalui elemen-elemen seperti gambar, ilustrasi, pertanyaan  refleksi, dan aktivitas 

kreatif. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media berbasis berbasis budaya lokal seperti flipbook dan e-booklet 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama pada materi yang berkaitan dengan 

identitas budaya (Rosmalia, Wahidin, & Abidin, 2023; Yani & Setiawan, 2024). 

Namun, pengembangan media lapbook yang secara spesifik difokuskan pada pembelajaran buadaya daerah Indonesia dalam 

konteks mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (Pkn) masih terbatas. Padahal,penkatan ini memiliki potensi besar untuk 

menjembatani pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan melalui pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media lapbook yang dirancang khusus untuk 

mendukung pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) kelas V pada materi budaya daerah Indonesia, serta mengkaji 

kelayakan dan efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

 

METODE 
Penelitian ini menerapkan metode research and development (R&D), yakni pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk serta menguji tingkat keefektifannya. Menurut Sukmadinata (2015:164), research and development 

merupakan suatu proses atau tahapan yang dilakukan untuk menciptakan produk baru maupun menyempurnakan produk yang 

sudah ada. Produk yang dikembangkan tidak selalu berupa benda fisik atau alat pembelajaran seperti buku, modul, atau media 

di kelas dan laboratorium, tetapi juga dapat berbentuk perangkat lunak, seperti aplikasi komputer untuk pengolahan data, 

program pembelajaran, sistem perpustakaan, hingga model-model dalam bidang pendidikan, pelatihan, bimbingan, evaluasi, 

dan manajemen.  

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SDN 1 Bumi Arum Kabupaten Prinsewu Kecamatan Pringsewu 

sebanyak 22 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses 

penelitian. Sejalan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data atau 
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instrumen penelitian berupa wawancara, dan angket (Suharsimi Arikunto, 2010:264). Proses analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif bersumber dari hasil wawancara 

dengan guru, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui validasi oleh ahli materi, 

ahli media, ahli bahan ajar, serta melalui angket yang diisi oleh siswa dan guru. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Keefektifan media Lapbook diperoleh dari hasil pengisian angket respon guru kelas, angket respon peserta didik 

dalam. Uji coba dilakukan peneliti dikelas V SDN 1 Bumi Arum dengan tujuan untuk mengetahui respon guru kelas dan respon 

peserta didik. sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Angket Respon Guru Kelas V SDN 1 Bumi Ratu

No Pertanyaan Presentase Kriteria 

1 Tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan 

kompetensi yang ada 
 

Sangat layak 

2 Materi pada Lapbook sudah sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku 
 

Sangat layak 

3 Materi pada Lapbook sudah sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 
 

Sangat layak 

4 Materi pada Lapbook disajikan secara runtut 

 

Sangat layak 

5 Materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta 

didik 
 

Sangat layak 

6 Ilustrasi yang disajikan disesuaikan dengan materi 

pada modul 
 

Layak 

7 Permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan dengan 

konteks tugas dan lingkungan peserta didik 
 

Layak 

8 Bahasa yang digunakan pada media Lapbook mudah 

dipahami oleh peserta didik 
 

Layak 

9 Media Lapbook dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi 
 

Sangat layak 

10 Tampilan desain, warna, gambar disajikan sesuai 

dengan kebutuhan materi 
 

Sangat layak 

 

 
 

 

Sangat layak 

Hasil angket respon guru kelas di kelas V SDN 1 Bumi Arum mendapat skor presentase sebesar 92,5% dengan kriteria 

sangat layak. Selanjutnya dijabarkan hasil angket respon peserta didik dikelas V SDN Bumi Arum sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Hasil Angket Respon peserta didik kelas V SDN 1 Bumi Ratu 

No Nama  Presentase Kriteria 

1 Aprilia Riska 82,5% Sangat layak 

2 Yoga Pratama 90% Sangat layak 

3 Endi Arya 85% Sangat layak 

4 Komalasari 97,5% Sangat Layak 

5 Putra Prabekti 85% Sangat layak 

6 Tri Ayu Lestari 90% Sangat layak 

7 Shinta Permata sari 90% Sangat layak 

8 Dewi saputri 92% Sangat layak 

9 Mawar Febi 90% Sangat layak 

10 Indah Rahayu 90% Sangat layak 

11 Intan Dewi Setiana 90% Sangat layak 

12 Septa Anggelia 75% Layak 

13 Nurlaila Permata 92% Sangat layak 

14 Siska Mei 72% Layak 

15 Meilani Putri 75% Layak 

16 Laras ayu 90% Sangat layak 

17 Rio Irawan 95% Sangat layak 

18 Syahril Sidiq 95% Sangat layak 

19 Wahyu saputra 95% Sangat layak 

20 Sandi saputra 85% Sangat Layak 

21 Ahmad Faisal 82% Sangat layak 

22 Agus Prabekti 77% Layak 

 

Sangat layak 

 

 

Produk lapbook memiliki keunggulan yang terletak pada sifatnya yang mudah dibawa kapapun dan dimanapun. Bahan 

produk lapbook dikemas dalam bentuk papan yang berisi mata pelajaran pendidikan pancasila dengan materi budaya daerah 

Indonesia yang mengacu pada berbagai macam budaya daerah yang ada diseluruh wilayah Indonesia. Produk lapbook memuat 

berbagai macam tarian tradisional, baju adat, alat musik tradisional, makanan tradisional, macam-macam agama, serta berbagai 

macam rumah adat suku budaya Indonesia. Lapbook ini merupakan media fisik yang dapat bertahan lama dan mudah dibuat 

oleh guru maupun peserta didik. Lapbook didesain secara menarik dengan disajikan tampilan berbagai macam gambar-gambar 

terkait berbagai macam budaya daerah yang ada di Indonesia dapat digunakan sebagai penunjang materi  yang terkandung pada 

nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa dapat memahami materi dengan 

mudah. Sedangkan untuk guru media lapbook ini dapat menjadi bahan ajar pendamping dan referensi yang digunakan oleh guru 

terkait materi Budaya Daerah di Indonesia. Pernyataan tersebut sejalan dengan kriteria media pembelajaran yang dikemukakan 

oleh Arsyad (2014:74–76), salah satunya mencakup aspek kepraktisan, fleksibilitas, dan ketahanan. Artinya, media yang 

digunakan idealnya bisa dimanfaatkan di berbagai tempat dan waktu, menggunakan peralatan yang tersedia di lingkungan 

sekitar, serta mudah dibawa atau dipindahkan sesuai kebutuhan. 

Data mengenai kelayakan produk yang dikembangkan diperoleh melalui validasi dari ahli media, ahli materi pembelajaran, 

serta hasil angket yang diisi oleh guru. Validasi dari ahli media bertujuan untuk menilai mutu media dalam bentuk lapbook pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan topik budaya daerah di Indonesia. Penilaian yang dilakukan oleh ahli media 

mencakup enam aspek utama, yaitu: (a) format, (b) daya tarik, (c) bentuk dan ukuran, serta (d) konsistensi. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pertama, diperoleh skor sebesar 96,2% yang tergolong dalam kategori “Sangat 

Layak”, sedangkan validator media kedua memberikan penilaian sebesar 98,7% dengan kategori yang sama. Hal ini menandakan 

bahwa media lapbook yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik” dan siap untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Sementara itu, validasi oleh ahli materi pertama dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana kelayakan isi materi 

dalam media lapbook yang membahas topik budaya daerah di Indonesia pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. 

Penilaian oleh ahli materi tersebut mencakup lima aspek utama, yaitu: (a) self instructional, (b) self contained, (c) stand alone, 

(d) adaptif, dan (e) user friendly. Hasil validasi dari ahli materi pertama menunjukkan persentase kelayakan sebesar 88,2%, 

sedangkan ahli materi kedua memberikan nilai 93,6%. Keduanya masuk dalam kategori “Sangat Layak”, yang mengindikasikan 

bahwa materi dalam media tersebut berkualitas tinggi dan sesuai untuk digunakan. 

Setelah proses validasi media dan materi selesai, peneliti melanjutkan dengan pengumpulan data melalui angket tanggapan 

dari guru kelas V, Ibu Apri Wulandari, S.Pd, serta 22 siswa kelas V. Hasil tanggapan dari guru menunjukkan persentase 

kelayakan sebesar 92,5% dan dikategorikan sebagai “Sangat Layak”. Sementara itu, penilaian dari siswa menghasilkan nilai 

sebesar 85,31% yang juga termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Temuan ini menegaskan bahwa bahan ajar digital berbasis 

Profil Pelajar Pancasila kelas V dinilai valid, layak digunakan, dan mendukung proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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 Secara keseluruhan, hasil angket dari 22 siswa kelas V SDN 1 Bumi Ratu menunjukkan angka 85,31% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Penilaian ini mencakup berbagai indikator seperti daya tarik produk lapbook, kemudahan penggunaan, 

kejelasan tampilan, warna yang menarik, dan gambar yang relevan. Terpenuhinya indikator-indikator ini membantu siswa dalam 

memahami materi, khususnya terkait keragaman budaya daerah di Indonesia dalam pelajaran Pendidikan Pancasila.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitiandan pembahasan pada penelitia maka dapat disimpulkan, bahwa pengembangan media 

lapbook pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi budaya daerah di Indonesia diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

Media Lapbook pada matapelajaran pendidikan Pancasila dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada penelitian dan 

pengembangan olehBorg and Gall yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Melalui lima tahap yakni analisis meliputi tahap 

analisis pembelajaran dan kebutuhan siswa, tahap desain meliputi desain bahan ajar yang akan dikembangkan, tahap ketiga 

pengembangan meliputi draft awal produk media, validasi ahli dan uji coba lapangan dan implementasi media lapbook dalam 

proses pembelajaran. Penulis mengembangkan media lapbook pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk kelas V SD. 

Media Lapbook ini disusun berdasarkan kebutuhan, kondisi sekolah dimana media lapbook untuk kelas V masih terbatas, 

dimana guru terbatas mendapatkan referensi media pembelajaran pada saat menjelaskan mata pelajaran. Pendidikan Pancasila 

dalam materi mengenal Budaya daerah di Indonesia. Media Lapbook dikemas dalam bentuk papan berwarna dan bergambar, 

media lapbook memuat gambar, tulisan dan didesain secara menarik dengan disajikan tampilan gambar yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

Produk media Lapbook dinyatakan valid dan layakdigunakan. Hal ini ditunjukan oleh penilaian ahli yakni validasi bahan 

ajar digital dengandengan hasil angket yang diperolehan. Media Lapbook pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V 

hasil validasi dari dosen ahli materi diperoleh 93,6% dan hasil validasi dari dosen materi. Hasil validasi dari dosen ahli media 

diperoleh 98,7%. Hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan pada penilaian guru kelas V SDN 1 Bumi Ratu diperoleh 92,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar dinyatakan valid dan layak digunakan.  
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